BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2013:7) dalam pengertian yang demlea, laporan keuangan
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangansphaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan kearaggng menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan saat ini adalah merupakanskeedini. Kondisi perusahaan
terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pagtgatdartentu (untuk neraca) dan
periode tertentu (untuk laporan laba rugi). Lapdkanangan menggambarkan pos-

pos keuangan perusahaan yang diperoleh dalam serdde.

Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keaa itu terdiri dari neraca
dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubakaitas. Neraca menunjukkan/
menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitais sdatu perusahaan pada
tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (lapomrg-tugi memperlihatkan hasil-
hasil yang telah dicapai oleh perusahaan sertanbghag terjadi selama periode
tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkarber dan penggunaan atau

alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitesapaan.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia Indonesia (20Q9dporan keuangan meliputi
bagian dari proses laporan keuangan. Laporan kewagwgng lengkap biasanya
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perababkuitas, laporan perubahan
posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berlcaga misalnya, sebagai laporan
arus kas/ laporan arus dana), catatan dan lapamarsérta materi penjelasan yang

merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

Sedangkan menurut Harahap (2009:105), laporan gamamenggambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan padterdeatu atau jangka waktu
tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang latikenal adalah neraca, laporan
laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan askuiaporan arus kas, laporan

posisi keuangan.
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2.1.1 Pengguna L aporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, “Pemakai lapok@uangan meliputi
investor sekarang dan investor potensial. Karyawasamberi pinjaman,
pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, maate serta lembaga-
lembaganya, dan masyrakat. Mereka menggunakanalap@uangan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang beriBatserapa kebutuhan

ini meliputi:

1. Investor. Penanam modal beresiko dan penasehat kanere
berkepentingan dengan resiko yang melekat sertbgeagembangan
dari investasi yang mereka lakukan. Mereka memliatulinformasi
untu membantu menentukan apakah harus membeli, haenatau
menjual investasi tersebut. Pemegang saham judarilterpada
informasi yang memungkinkan mereka untuk menilan&puan
perusahaan untuk membayar deviden.

2. Karyawan. Karyawan dan kelompok-kelompok yang maehvak
mereka tertarik pada informasi mengenai stabilitas profitabilitas
perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasingy
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan peaasadalam
memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan kesamlerja.

3. Pemberi pinjaman. Pemberi pinjaman tertarik dengafiormasi
keuangan yang memungkinka mereka untuk mengetapakah

pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada sahttghpo.

4. Pemasok dan kreditor usaha lainnya. Pemasok datditdcraisaha

lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkareka untuk
mengetahui apakah jumlah yang terhutang akan diipayar pada
saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingargatennformasi
mengenao kelangsungan hidup perusahaan, terutalma keereka
terikat dalam perjanjian jangka panjang dengan tgggantung pada
perusahaan.

5. Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengaormasi
mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutataa kaereka
terikat dalam perjanjian jangka panjang dengan tgegantung pada

perusahaan.
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6. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga yaagddmwah
kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumdnga, dlan
karena itu berkepentingan dengan aktivitas perasahdereka juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas pahaan,
menetapkan kebijakan pajak, dan sebagai dasar umtrkyusun
statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya

7. Masyarakat. Perusahaan mempengaruhi anggota miastyatalam
berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat memhek&atribusi
berarti pada perekonomian nasional, termasuk junolie@ng yang
dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam madalaestik.
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengiayediakan
informasi kecenderungantrénd), dan perkembangan terakhir
kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

Sedangkan menurut Harahap (2009; 7-9), penggur@aapkeuangan itu

adalah sebagai berikut:

1. Pemilik Perusahaan
Bagi pemilik perusahaan, laporan keuangan dimaksudktuk:
a. Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajeme
b. Mengetahui hasil dividen yang akan diterima.
c. Menilai posisi keuangn perusahaan dan pertumbul@anny
d. Mengetahui nilai saham dan laba per lembar saham.
e. Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusatinarasa
datang.
f. Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau
mengurangi investasi.
2. Manajemen Perusahaan
Bagi manajemen perusahaan, laporan keuangan umakgn untuk:
a. Alat untuk mempertanggung jawabkan pengelolaan depa
pemilik.
b. Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi
perusahaan, divisi, bagian atau segmen tertentu.
c. Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan

perusahaan, divisi, bagian, atau segmen.
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3. Investor

Bagiinvestor, laporan keuangan dimaksudkan untuk:

a.
b.

C.

Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan
Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaa
Menilai kemungkinan menanamkan divestasi (menarik
investasi) dari perusahaan.

Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan diamas
datang.

4. Kreditur atauBanker

Bagi kreditur, banker, atau supplier laporan keuangan digunakan

untuk:

a.

Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusalteia
dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek.
Menilai kualitas jaminan kredit/ investasi untuk mopang
kredit yang akan diberikan.

Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yanggkian
diperoleh dari perusahaan atau menilate of return
perusahaan.

Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentdhs
perusahaan sebagai dasar dalam pertimbangan kaputus
kredit.

Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjarkaalit

yang sudah disepakati.

5. Pemerintah daRegulator

Bagi pemerintah atauegulator laporan keuangan dimaksudkan

untuk:
a.
b.
C.

Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang hahagdr.
Sebagai dasar dalam penetapan-penetapan kebijkasaa.
Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuaniatiakan

lain.

Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang
ditetapkan.

Bagi lembaga pemerintahan lainnya bisa menjadi rbaha

penyusunan data dan statistik.
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6. Analis, Akademis, dan Pusat Data Bisnis
Bagi para analis, akademis, dan juga lembaga-leanpaggumpulan
dat bisnis seperti Pusat Data Bisnis Indonesia, efiegkat Efek
Indonesia, laporan keuangan ini sebagai bahanuatbes informasi
primer yang akan diolah sehingga menghasilkan nmési yang

bermanfaat bagi analis, ilmu pengetahuan dan kdmnftirmasi.

2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2013:10) secara umum laporan keaman@ertujuan untuk
memberikan informasi keuangan suatu perusahaak,plaaia saat tertentu maupun
periode tertentu. Jelasnya adalah laporan keuamgampu memberikan informasi
keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan ry@miliki kepentingan

terhadap perusahaan.

Menurut Kasmir (2013:11), berikut ini beberapa &jypembuatan atau penyusunan

laporan keuangan, yaitu:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktfkiarta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini;
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kéveaj dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini;
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pg@atian yang diperoleh
pada saat periode tertentu;
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jéaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode tertentu;
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahany yerjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan;
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen gataan dalam suatu
periode;
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan ag@sran keuangan;
8. Informasi keuangan lainnya.
Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (2009:3), tujuaporan keuangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaanginerja, serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfgatséamlah besar pemakai
dalam pengambilan keputusan ekonomi.
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Menurut Purba (2010:27), laporan keuangan disusengah tujuan untuk

memberikan informasi terkait dengan posisi keuangarerja dan perubahan posisi
keuangan suatu entitas yang berguna untuk pengambileputusan para
pemakainya. Keputusan yang diambil oleh para peilakaran keuangan sangat
bervariasi, tergantung kepentingan mereka. Infornk@siangan yang ada pada
laporan keuangan harus memiliki karakteristik t#tie agar dapat memenuhi
kebutuhn pemakainya. Karakteristik yang harus dipesuatu informasi yang ada
pada laporan keuangan ditetapkan dalam kerangka gasyusunan dan penyajin

laporan keuangan atdbRS Framework.

Sedangkan menurut Fahmi (2011:28), tujuan utamala@oran keuangan adalah
memberikan informasi keuangan yang mencakup peaubdéri unsur-unsur laporan
keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak laingyderkepentingan dalam
menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan dipisgampihak manajemen

perusahaan.

Para pemakai laporan akan menggunakannya untukmmalsan, membandingkan,
dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keyartu ekonomis yang
diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yiamguk tadi sangat berguna

bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan damilankeuangan.

Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal inaraldijelaskan dalam laporan
keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfadilap/ang dilaporkan tidak
saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup f#sga-penjelasan lainnya yang

dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dapat diukur secara objektif.

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputacaer(menggambarkan
informasi posisi keuangan), laporan laba rugi (ngangbarkan informasi kinerja),
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapatikdisagalam berbagai cara),
catatan, dan laporan lain serta materi penjelaaag ynerupakan bagian integral dari

laporan keuangan.

2.2.1. Karakteristik dan Sifat Laporan K euangan
Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009:5-8), laporeeuangan yang

berguna bagi pemakai informasi bahwa harus terdepegat karakteristik
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kualitatif pokok yaitu dapat dipahami, relevan, hkealan, dan dapat

diperbandingkan.

1.

Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalanolap keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahaimi pgmakai.
Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki petafjuan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, aasit serta
kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekyaag wajar.
Namun demikian, informasi kompleks yang seharustiggasukkan
dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan datgs dasar
pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sufituk dapat
dipahami oleh pemakai tertentu.

Relevan

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhanagtai dalam
proses pengambilan keputusan. Informasi memililalikas relevan
kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemd&agan
membantu mereka mengevaluasi peristiva masa lasarkini atau
masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasilasvahereka
dimasa lalu. Peran informasi dalam peramalared{ctive) dan
penegasan confirmatory) berkaitan satu sama lain. Misalnya
informasi struktur dan besarnya aset yang dimiikrmanfaat bagi
pemakai ketika mereka berusaha meramalkan kemangauasahaan
dalam memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadagsisiyang
merugikan. Informasi yang sama juga berperan dat@mberikan
penegasancénfirmatory role) terhadap prediksi yang lalu, misalnya
tentang bagaimana struktur keuangan perusahaarapliaa tersusun
atau tentang hasil dari operasi yang direncanakdarmasi posisi
keuangan dan kinerja di masa lalu seringkali diganssebagai dasar
untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja nd@g@an dan hal-
hal lain yang langsung menarik perhatian pemakapesdi
pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga isekudan
kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennykea ljatuh

tempo. Untuk memiliki nilai prediktif, informasidak perlu harus
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dalam bentuk ramalan eksplisit. Namun demikian, &®puan
laporan keuangan untuk membuat prediksi dapatgitiitkan dengan
penampilan informasi tentang transaksi dan perstiwasa lalu.
Misalnya nilai prediktif laporan laba-rugi dapattindgkatkan kalau
akun-akun penghasilan atau badan yang tidak basagrmal dan
jarang terjadi diungkapkan secara terpisah.
Keandalan
Informasi juga harus andateiable). Informasi memiliki kualitas
andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkaierial, dan
dapat diandalkan pemakaiannya sebagai penyajiag fidos atau
jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang reecaajar
diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin rateuvetapi jika
hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkakenp@nggunaan
informasi tersebut secara potensial dapat menyasalkisalnya jika
tindakan hukum masih dipersengkatakan, mungkirktidgat bagi
perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutesebut dalam
neraca, meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkatah serta
keadaan dari tuntutan tersebut.
a) Penyajian jujur
Informasi harus digambarkan dengan jujur transagsita
peristiwva lainnya yang seharusnya disajikan atangysecara
wajar dapat diharapkan untuk disajikan. Jadi misalmeraca
harus menggambarkan dengan jujur transaksi sertetipe
lainnya dalam bentuk asset, kewajiban dan ekuitasisphaan
pada tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria peraga
b) Substansi mengungguli bentuk
Jika informasi dimaksudkan untuk menyakin dengaifurju
transaksi serta peristiwa lain yang seharusnyajikisa maka
peristiva tersebut perlu dicatat dan disajikan aesiengan
substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya ukbent
hukumnya.
c) Netralitas
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan dan keangpihak

tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menyajikéornmasi yang
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menguntungkan beberapa pihak, sementara hal térséaun
merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan gyan
berlawanan.

d) Pertimbangan sehat

Penyusunan laporan keuangan ada kalanya menghadapi

ketidakpastian peristiva dan keadaan tertentu rséqtertagihan
piutang yang diragukan, perkiraan masa manfaatikpadmrta
peralatan, dan tuntutan atas jaminan garansi yamgykmn timbul.
Ketidakpastian semacam itu diakui dengan mengurkgiap
hakekat serta tingkatnya dan dengan menggunakampangan
sehat dalam penyusunan laporan keuangan. Pertibang
mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakopéedraan
dalam kondisi ketidakpastian, sehingga asset atnghasilan
tidak dinyatakan terlalu rendah. Namun demikianmpggeinaan
pertimbangan sehat tidak diperkenankan, misalnyabpatukan
cadangan tersembunyi atau penyisihan berlebihan séagaja
menetapkan aset atau penghasilan yang lebih reradah
pencatatan kewajiban atau beban yang lebih tingghingga
laporan keuangan menjadi tak netral, dank arena tidak
memiliki kualitas andal.

e) Kelengkapan
Informasi dalam laporan keuangan harus lengkaprddlatasan
materialitas dan beban. Kesengajaan untuk tidakgomegkapkan
mengakibatkan informasi menjadi tidak dapat diakatal dan
tidak sempurna ditinjau dari segi relevansinya.

Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keugregasahaan

antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungasisi dan

kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memmdirigkan

laporan keuangan antara perusahaan untuk mengsivabasisi

keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukden penyajian

dampak keuangan, transaksi, dan peristiwa lain ysargpa harus

dilakukan secara konsisten untuk perusahaan bdasamg antar

periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaagigrbeda.
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Menurut Kasmir (2013:12), dalam praktiknya sifgidean keuangan dibuat:

1. Bersifat historis; dan

2. Menyeluruh

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangaoat dan disusun dari data
masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masaasgkaKemudian,
bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangaratgrlengkap mungkin,

laporan keuangan disusun sesuai dengan standatefahglitetapkan.

2.3 Jenis Laporan Keuangan

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009:2), laporeguangan yang lengkap
biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, lap@@arubahan ekuitas, laporan arus
kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalamit@enéli, penulis, menggunakan

neraca dan laporan laba-rugi.

Menurut Kasmir (2013:28), dalam praktiknya secamaum ada lima macam jenis

laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu:

Neraca
Laporan laba rugi
Laporan perubahan modal

Laporan arus kas

o M w N e

Laporan catatan atas laporan keuangan

Dua jenis laporan keuangan (utama) yang umumnyaatibleh setiap perusahaan
adalah neraca dan laporan laba rugi, yang masisgamalapat dijelaskan sebagai
berikut:
a) Neraca
Neraca adalah laporan keuangan yang memberikamiad mengenai posisi
keuangan (aktiva, kewajiban, dan ekuitas) perusapada saat tertentu.

b) Laporan Laba-Rugi
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Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang rmekaln informasi

mengenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam asslkgim laba (kinerja)

selama periode tertentu.
Meskipun neraca dan laporan laba rugi merupakarddikamen yang terpisah, akan
tetapi keduanya mempunyai hubungan yang sangatdaratsaling terkait, serta
merupakan suatu siklus. Antara neraca dan lap@ba fugi sering dihubungkan
dengan satu laporan yang disebut laporan perubatwtal (laba ditahan), yang
memberikan informasi mengenai perubahan modal (itzhan) selama periode
tertentu.

2.3.1 Neraca

Menurut Jumingan (2009:13), neraca merupakan bed&rk penambahan
modal perusahaan, bentuknya berupa harta kekayaanasa yang dimiliki
olen perusahaan yang bersangkutan. Harta kekayeassebut harus

dinyatakan dengan jelas, diukur dalam satuan uang.

Menurut Kasmir (2013:28), neracbalance sheet) merupakan laporan yang

menunjukkan posisi keuangan pada tanggal tertentu.

Menurut Harahap (2009:107), neraca atau daftarcaadasebut juga laporan
posisi keuangan perusahaan. Laporan ini menggamaposisi aset,
kewajiban dan ekuitas pada saat tertentu. Nerazsbakanced sheet adalah
laporan yang menyajikan sumber-sumber ekonomissdatu perusahaan atu
aset kewajiban-kewajibannya atau utang, dan haé pamilik perusahaan
yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau ®kpetailik suatu saat
tertentu. Neraca harus disusun secara sistemdiisgga dapat memberikan
gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan. Kaleha itu dalam
IFRS, neraca juga bisa diseb8atements of Financial Position. Karena
neraca merupakan potret atau gambaran keadaanspatla saat tertentu

maka neraca merupakan statggort bukan merupakathow report.

Menurut James C. Van Horne dalam Kasmir (2013)gcsadalah ringkasan
posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertenty ry@nunjukkan total

aktiva dengan total kewajiban ditambah total elsygtamilik.



20

Untuk dapat menggambarkan posisi keuangan perusataaa saat tertentu

nerca mempunyai tiga unsur laporan keuangan, witiva, kewajiban, dan

ekuitas. Masing-masing unsur ini dapat disubkleagi sebagai berikut:

1) Aktiva, yang merupakan sumber daya yang dikuasaispbaan dapat
disubklasifikasi lebih jauh menjadi lima subklas#si aktiva, yaitu:

a. Aktiva lancar, yaitu aktiva yang manfaat ekonomingiarapkan
diperoleh dalam waktu satu tahun atau kurang (atikdus operasi
normal), misalnya kas, surat berharga, persedigiuang, dan
persekot biaya.

b. Investasi jangka panjang, yaitu penanam modal yhiaganya
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penghaddsap atau
untuk menguasai perusahaan lain dan jangka wakieby dari satu
tahun, misalnya investasi saham, investasi obligasi

c. Aktiva tetap, yaitu aktiva yang memiliki substar(svujud) fisik,
digunakan dalam operasi normal perusahaan (tidakaldiudkan
untuk dijual) dan memberikan manfaat ekonomi letah satu tahun.
Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva ini antara f@nah, gedung,
kendaraan, dan mesin serta peralatan.

d. Aktiva yang tidak berwujud, yaitu aktiva yang tidakempunyai
substansi fisik dan biasanya berupa hak atau hé@keiwa yang
memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan untdkawaktu
lebih dari satu tahun. Termasuk dalam sub-klasfikaktiva ini
misalnyapatent, goodwill, royalty, copyright (hak cipta),tradename/
trademark (merek/nama dagand)yanchise danlicense (lisensi).

e. Aktiva lain-lain, yaitu aktiva yang tidak dapat disukkan ke dalam
salah satu dari empat sub-klasifikasi tersebut,alms beban
ditangguhkan, piutang kepada direksi, depositgapia karyawan.

2) Kewajiban, yang merupakan utang perusahaan masad&pat disub-
klasifikasi lebih jauh menjadi tiga sub-klasifikagaitu:

a. Kewajiban lancar, yaitu kewajiban yang penyelesandiharapkan
akan mengakibatkan arus keluar dari sumber dayasaeaan (yang
memiliki mnfaat ekonomi) dalam jangka waktu satinuta atau
kurang (atau siklus operasi normal). Termasuk dalkategori

kewajiban ini misalnya utang dagang, utang weskelngi gaji dan
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upah, utang pajak, dan utang biaya atau bebanykigang belum
dibayar.

b. Kewajiban jangka panjang, yaitu kewajiban yang pésainnya
diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sundaya
perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalangka waktu
lebih dari satu tahun. Termasuk dalam kategori kbama ini
misalnya utang obligasi, utang hipotik dan utangkbatau kredit
investasi.

c. Kewajiban lain-lain, yaitu kewajiban yang tidak daplikategorikan
ke dalam salah satu sub-klasifikasi kewajiban tarsenisalnya utang
pada Direksi, utang kepada para pemegang saham.

3) Ekuitas, yang merupakan bagian hak pemilik dalamugadaan yang
merupakan selisih antara aktiva dan kewajiban yaeday Unsur ekuitas
ini dapat disubklasifikasi lebih jauh menjadi dubldasifikasi, yaitu:

a. Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilik,aims
modal saham.

b. Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu kdag tidak
dibagikan kepada para pemilik, misalnya dalam Hentu
dividen (ditahan).

Di dalam neraca, masing-masing unsur tersebutikésapengan menganut

ketentuan-ketentuan tertentu. Aktiva disajikan mmenhwrutan likuiditas,

kewajiban menurut jatuh tempo, sedangkan ekuitasjidan menurut

kekekalan.

2.3.2 Laporan Laba Rugi

Menurut Kasmir (2013:45), laporan laba rugi merwgalkaporan yang
menunjukan jumlah pendapatn atau penghasilan ygregaleh dan biaya-

biaya yang dikeluarkan dan laba rugi dlam suatiodertertentu.

Menurut James C. Van Horne dalam Kasmir (2013priap laba rugi adalah
ringkasan pendapatan dan biaya perusahaan selaindeptertentu diakhiri

dengan laba atau rugi pada periode tersebut.

Menurut Munawir (2010:26), laporan laba rugi mekaa suatu laporan

yang sistematis tentang penghasilan, beban, labayang diperoleh oleh
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suatu perusahaan selama periode tertentu. Walaglumtada keseragaman
tentang susunan laporan laba-rugi bagi tiap-tiapgagaan, namun prinsip-

prinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagdiuderi

1. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yaperaleh dari
usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan a
memberikanservice) diikuti dengan harga pokok dari barang yang
dijual, sehingga diperoleh laba kotor.

2. Bagian kedua menunjukkan beban-beban operasiongltgadiri dari
beban penjualan dan beban umum/ administopsr &ting expenses).

3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang dipdraleluar operasi
pokok perusahaan, yang diikuti dengan beban-bebag tverjadi di
luar usaha pokok perusahaaror( operating/ financial income dan
expense).

4. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yanglemsil (extra
ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih
sebelum pajak pendapatan.

Untuk dapat menggambarkan informasi mengenai potéesmampuan)
perusahaan dalam menghasilkan laba selama pergrtentt (kinerja),
laporan laba rugi mempunyai dua unsur, yaitu pesiiradan beban, yang

dijelaskan sebagai berikut:

1) Penghasilanlficome) yang diartikan sebagai kenaikan manfaat ekonomi
dalam bentuk pemasukan atau peningkatan aktiva agnurunan
kewajiban (yang menyebabkan kenaikan ekuitas sgbag berasal dari
kontribusi pemilik) perusahaan selama periode néstedapat di
subklasifikasikan menjadi:

a. Pendapatanrévenues), yaitu penghasilan yang timbul dalam
pelaksanaan aktivitas yang biasa dan yang dikesrajah sebutan
yang berbeda, seperti misalnya penjualan barangandgag
penghasilan jasafegs), pendapatan bunga, pendapatan dividen,
royalty, dan sewa.

b. Keuntungan dains), yaitu pos lain yang memenuhi definisi
penghasilan dan mungkin timbul dalam pelaksanaaivital

perusahaan yang rutin misalnya pos yang timbulndadanglihan
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aktiva lancar, revaluasi sekuritas, kenaikan jund&hva jangka
panjang.

2) Beban Expense) yang diartikan sebagai penurunan manfaat ekonomi
dalam bentuk arus keluar, penuruna aktiva atau jkeave (yang
menyebabkan penuruna ekonomis yang tidak menyanggotbagian
kepada pemilik) perusahaan selama periode tertemapat
disubklasifikasikan menjadi:

a. Beban, yang timbul dalam pelaksanaan aktivitasgadraan yang
biasa (yang biasanya berbentuk arus keluar atakutagrgnya
aktiva seperti kas persediaan, aktiva tetap), yangliputi
misalnya harga pokok penjualan, gaji dan upabh, ysutan.

b. Kerugian, yang mencerminkan pos lain yang memedefines
beban yang timbul atau tidak timbul dari aktiviesusahan yang
jarang terjadi, seperti misalnya rugi karena beackebakaran,

banjir atau pelepasan aktiva tidak lancar.

Selisih antara total penghasilaneenue) dan beban ekpense) disebut
penghasilan bersiapa). Di dalam laporan laba rugi, keuntungayaifs)
dan kerugian biasanya disajikan secara terpis&ingga akan memberikan

informasi yang lebih baik dalam pengambilan kepartiuskonomi.

Pada laporan laba rugi, seringkali penghasilan lolman disajikan sesuai
dengan aktivitas perusahaan. Berdasarkan sifatitaktiini, penghasilan dan
beban dapat disajikan menjadi penghasilan dan babaha dari aktivitas
yang bersifat biasa dan rutin dan menjadi pengirasian merupakan usaha/
aktivitas utama; penghasilan dan beban di luarauéddri aktivitas yang rutin

tetapi bukan merupakan usaha/ aktivitas utama abaas).

Laporan laba rugi dapat disajikan dengan menggumake bentuk, yaitu
bentuk single-step dan bentuk multiple-step, yd#ypat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Single-Step
Pada bentuk ini semua penghasilan yang diperolelbeidagai kegiatan/
aktivitas dikelompokkan menjadi satu kelompok yagebut kelompok

penghasilan, sedangkan untuk semua beban dikeldapde dalam satu
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kelompok yang disebut beban. Penghasilan bersiba)lanerupakan
selisih antara kelompok penghasilan dan total kptmobeban.

b. Multiple-Step
Pada bentuk ini penghasilan bersih (laba) dihitsecara bertahap sesuai
dengan aktivitas perusahaan. Dengan demikian, semoghasilan dan
beban disajikan sesuai dengan kegiatan/ aktiwaisy kegiatan usaha

dan di luar usaha.

2.4 Pengertian AnalisisLaporan Keuangan

Menurut Kasmir (2013:66), analisis laporan keuangagrupakan kegiatan yang
dilakukan setelah laporan keuangan disusun beldasatata yang relevan, serta
dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaaaug Ypenar, akan terlihat kondisi

keuangan perusahaan yang sesungguhnya.

Menurut Harahap (2009:190), analisis laporan keaargerarti menguraikan akun-
akun laporan keuangan menjadi unit infromasi yaagihl kecil dan melihat

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang memya makna antara yang satu
dengan yang lain baik antara data kuantitatif maugata non-kuantitatif dengan
tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebihrdayang sangat penting dalam

proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Secara umum analisa laporan keuangan perusahaan qashrnya merupakan
penghitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan hkgama dalam rangka membantu
mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasspleaian pada masa sekarang dan
masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan estimasi prediksi yang paling

mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaaa pzaka mendatang.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan di dalanganahsa keadaan keuangan
perusahaan, tetapi analisa dengan menggunakan mesigpakan hal yang sangat
umum dilakukan di mana hasilnya akan memberikamyiaran relatif dari operasi

perusahaan.

Data pokok sebagai input dalam analisa rasio ialaddlaporan laba-rugi dan neraca

perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapattukiin sejumlah rasio dan
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selanjutnya rasio ini dapat digunakan untuk merbleberapa aspek tertentu dari

operasi perusahaan.

Menurut Syamsuddin (2011), pada pokoknya ada dusmyang dapat dilakukan di
dalam membandingkan rasio finansial perusahaam, gabss-sectional approach

danTime series analysis.

a. Cross sectional approach adalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan
membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yamg dangan
perusahaan lainnya yang sejenis pada saat yaraniesis.

b. Time series analysis dilakukan dengan jalan membandingkan rasio-rasio
finansial perusahaan dari satu periode ke periam@ya. Pembandingan
antara rasio yang dicapai saat ini dengan rasio-pggla masa lalu akan
memperlihatkan apakah perusahaan mengalami kemajatau
kemunduran. Setiap perkembangan-perkembangan ydak diingini
haruslah segera diperbaiki dan diarahkan pada rtujyang telah
ditetapkan semulaTime series analysis juga sangat rnembantu dalarn
menilai kewajarar(reasonableness) dari laporan-laporan keuangan yang

diproyeksikan.

Apabila dilihat dari sumbernya dari mana rasio dtbuat, maka rasio-rasio dapat

digolongkan dalam 3 (tiga) golongan, yaitu:

1. Rasio-rasio Nerac@Balance sheet ratios), adalah rasio-rasio yang disusun
dari data yang berasal dari neraca, misalnya tasar(current ratio), rasio

tunai(acid-test ratio), rasio kagcash ratio) dan lain sebagainya.

2. Rasio-rasio laporan Laba & Rugincome statement ratios), adalah rasio-
rasio yang disusun dari data yang berasal darimecetatement, misalnya
margin laba brutdgross profit margin), margin laba bersilinet operating

margin), rasio operagjoperating rasio) dan lain sebagainya.

3. Rasio-rasio antar-laporafinter-statement ratios), adalah rasio-rasio yang
disusun dari data yang berasal dari Neraca dan ldataya berasal dari
laporan Rugi & Laba, misalnya rasio perputararivakfassets turnover),
rasio perputaran persedia@éimventory turnover), rasio perputaran piutang

(receivablesturnover) dan lain sebagainya.
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2.4.1. Tujuan dan Manfaat Analisis L aporan Keuangan

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pieagan adanya anlisis

laporan keuangan.

Menurut Munawir (2010:31), tujuan analisis lapofkuangan merupakan
alat yang sangat penting untuk memperoleh infodimashubungan dengan
posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapaiusahaan yang
bersangkutan. Data keuangan tersebut akan leb#rtibbagi pihak-pihak

yang berkepentingan apabila data tersebut dipenhgkah untuk dua

periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sgtpa akan dapat diperoleh
data yang akan dapat mendukung keputusan yangdakaibil.

Menurut Kasmir (2013:68), secara umum dikatakanwaahujuan dan

manfaat analisis laporan keuangan adalah:

1. Mengetahui posisi keuangaan perusahan dalam saad@dertentu,
baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usalmg yalah dicapai
untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yaegjadi
kekurangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa yafg perlu
dilakukan ke depan yang berkaitan posisi keuangansphaan saat
ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke degpakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap beaitesigagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengasgieran sejenis

tentang hasil yang mereka capai.

2.4.2. Kelemahan Analisis Laporan Keuangan
Menurut Harahap (2009:203), kelemahan analisisrtéapkeuangan adalah:

1. Analisis laporan keuangan didasarkan pada lapoeararigan, oleh
karenanya kelemahan laporan keuangan harus seialgatd agar

kesimpulan dari analisis itu tidak salah.
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2. Objek analisis laporan keuangan hanya laporan kguanUntuk
menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanygkaangka
laporan keuangan. Kita juga harus melihat aspe&kalspnnya seperti
tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi indglya manajemen,
budaya perusahaan dan budaya masyarakat.

3. Objek analisis adalah data historis yang menggakahamasa lalu

dan kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi maparde

2.5Rasio Keuangan

Pengertian rasio keuangan menurut James C. VaneHdatam Kasmir (2013)
merupakan indeks yang menghubungkan dua angkaaaigirttan diperoleh dengan
membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasion@§anadigunakan untuk
mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusalizi hasil rasio keuangan ini

akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yarsgibgkutan.

Menurut Harahap (2009:297), rasio keuangan merupakgka yang diperoleh dari
hasil perbandingan dari satu akun laporan keuarggamgan akun lainnya yang

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.

Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan inforrgasg menggambarkan
hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnyagddepenyederhanaan ini dapat
dinilai secara cepat hubungan antara pos dan dagrabandingkannya dengan rasio

lain sehingga diperoleh informasi dan memberikamilgen.

2.5.1 Bentuk-bentuk Rasio Keuangan
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengarmggnnakan rasio-
rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa kasangan. Berikut

adalah bentuk-bentuk dari rasio keuangan, yaitu :

1. Rasio Likuiditas I(iquidity Ratio)
2. Rasio Solvabilitasl(everage Ratio)
3. Rasio ProfitabilitasRrofitability Ratio)

2.5.1.1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
Menurut Fred Weston dalam Danang S. (2013), dikatdbahwa rasio

likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kepoam perusahaan
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dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sedangkenurut

Kasmir (2013:110), rasio likuiditas merupakan ragamg menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utawgj{lkan) jangka

pendeknya yang jatuh tempo, atau rasio untuk mahgekemampuan
perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajitang) pada saat
ditagih.

Menurut Harahap (2009:301), rasio likuiditas mekagra rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajibaigkga
pendeknya. Untuk dapat memenuhi kewajibannya yawgalstu-waktu
ini, maka perusahaan harus mempunyai alat-alatkkumi&mbayar yang
berupa aset-aset lancar yang jumlahnya harus ghih besar dari pada
kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar lerkpwajiban-

kewajiban lancar.

Jenis-jenis Rasio Likuiditas yang dapat digunaka&mugahaan untuk

mengukur kemampuan yaitu:

a. Rasio LancarQurrent Ratio)
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampu
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek a
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagihrasec
keseluruhan. Rasio lancar dapat pula dikatakargsebantuk
untuk mengukur tingkat keamanamafgin of safety) suatu

perusahaan.

_ Aletira Lancor _
Razio Lancar = AL,
Hutang Lancai

b. Rasio TunaiQuick Ratio)

Rasio ini juga disebut Rasio Cepat, merupakan rgaitg

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

membayar kewajiban atau utang lancar (utang japgkaek)
dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilesguiaan

(Inventory).
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Aktiva Laicar — Persedianit
Hutang Lancar

Rozio Copat =

C. Rasio Kas Cash Ratio)

Disamping kedua rasio yang sudah dibahas diatdsd&ng
perusahaan juga ingin mengukur seberapa besar yaany
benar benar siap untuk digunakan untuk membayagnya.
Artinya dalam hal ini perusahaan tidak perlu memungntuk
menjual atau menagih utang lancar lainnya yaitugden
menggunakan rasio lancar. Rasio kas merupakanyatay
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kag ya
tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uangl&pat
ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yarayseengan
kas seperti rekening giro atau tabungan bank (ydayoat
ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini omgukkan
kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk mambay

utang-utang jangka pendeknya.

_ Kas + Baik
Cosh ftatia = A L0
Hutang Lancar

Tabel 2.1 Ringkasan Rasio-Rasio K euangan

No. RATIO METODE PERHITUNGAN
I Likuiditas
1. Rasio Lancar (Current Ratio) Aktiva lancar
Urang lancar
2. | Rasio Kas (Cash Ratio) Koz + Bank
Urang laicar
3. Rasio Tunai (Quick Ratio) Aktiva Tancar — Pevsedioan
Urang lancar

Sumber : Eugene F. Brigham, Joel F. Houston (2012)
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2.5.1.2. Rasio Solvabilias (Leverage)
Menurut Sutrisno (2011:15), “Rasio Solvabilitas latlarasio-rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi desmagibannya

apabila perusahaan dilikuidasi.”

Menurut Harahap (2009:306), rasleverage merupakan rasio yang
mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai olelajiam atau pihak
luar dengan kemampuan perusahaan yang digambatkan etuitas.
Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan barpknterhadap
rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat digunakatuku melihat

seberapa resiko keuangan perusahaan.

Menurut Kasmir (2013:151), rasio solvabilitas mexkgn rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva peaasaldibiayai
dengan hutang. Artinya, berapa besar beban utang gitanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalamuart dikatakan
bahwa rasio ini digunakan untuk mengukur kemampparusahaan
untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangkadpk maupun

jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (uikisi).

Jenis-jenis rasio solvabilitas yang dapat digunakarnusahaan untuk

mengukur kemampuan yaitu:

a. Total Utang Dibandingkan Dengan Total Aktiveo(a Debt
to Assets Ratio)

Rasio ini merupakan rasio utang yang digunakan kuntu
mengukur perbandingan antara total utang dengahakitiva.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusatibayai
oleh utang atau seberapa besar utang perusahgaengaruh

terhadap pengelolaan aktiva.

Todal Ml
Tetel Debl (o Telael Avvely Rulio = - R

Toral Ahiea 1000

Semakin tinggi rasio ini maka pendanaan dengangutan

semakin banyak. Maka semakin sulit bagi perusahauwink
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memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnyaadeng
aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendakio ini

maka semakin kecil perusahaan dibiayai utang.

. Total Utang Dibandingkan dengan Total Ekuit@etél Debt

to Equity Ratio)

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan menilaingit
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara medibgkan
antara seluruh utang termasuk utang lancar dengamuk
ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jlndana
yang disediakan kreditor dengan pemilik perusahBamgan
kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui agetiupiah

modal sendiri yang dijadikan untuk pinjaman utang.

Telel fHulu
Tolad Debl (o Fquily Kalie = —w X 100,
Elwilay

Tabel 2.2 Ringkasan Rasio-Rasio K euangan

No. RATIO METODE PERHITUNGAN
Il Solvabilitas
1. | Debt to Asset Ratio Tatral Utang (Debt)
Total Aktiva {Asscts)
2. | Debt to Equity Ratio Total Utang {Debt)
Elhuitas (Equity)

Sumber : Eugene F. Brigham, Joel F. Houston (2012)

2.5.1.3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Bagi perusahaan umumnya mempunyai tujuan palingnaitadalah

mendapatkan keuntungan yang optimal. Meskipun damiknasalah

profitabilitas adalah lebih penting dari pada malsdlaba, karena laba

yang besar saja belumlah merupakan ukuran bagispleaan tersebut

telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dap&etdhui dengan



32

membandingkan laba usaha perusahaan tersebut emgard kata lain

adalah menghitung profitabilitasnya.

a. Menurut Sutrisno (2011:222), “Profitabilitas adaladssil dari
kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen. Rasio
keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat
keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen dalam
mengelola perusahaan.”

b. Menurut Husnan dan Pujiastuty (2002:73), “Rasio
Profitabilitas yang mengukur efisiensi penggunadtiva
perusahaan atau mungkin sekelompok aktiva perusghaa

c. Menurut Munawir (2007:240), “menjelaskan pula bahwa
Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuknitae

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan.”

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan baireftabilitas suatu
perusahaan merupakan pencerminan kemampuan modasapaan
untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena, prdfitesomerupakan
pencerminan efisiensi suatu perusahaan di dalanggneakan modal
kerja, maka cara menggunakan tingkat profitabilitaguk ukuran

efisiensi suatu perusahaan merupakan cara yang baik

a. Margin Laba PenjualarOperating Profit Margin)

Mengukur tingkat laba operasi dibandingkan dengaturme
penjualan. Rasio ini dipengaruhi oleh penjualan ldaga operasi
rasio yg rendah bisa disebabkan penjualan turuh ledsar dari
turunnya ongkos, dan sebaliknya. Operating pragélout murni
(pure) dalam pengertian bahwa jumlah tersebut benarrbena
diperoleh dari hasil operasi perusahaan dengan abarign
kewajiban-kewajiban finasial berupa bunga serta dbdan
terhadap pemerintah berupa pembayaran pajak. Sertiaggi
ratio operating profit margin akan semakin baik pula operasi

suatu perusahaan.
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Lubu Operusi

Cperating Profil Margin =
FEVALITLE Frpet Sng Femdupad wn Operusi

b. Margin Laba BersihNet Profit Margin)
Mengukur tingkat laba bersih sesudah pajak dibahkadin dengan
volume penjualan. Semakin tinggi net profit margsgmakin
baik operasi suatu perusahaan. Suatu net profigimarang
dikatakan "baik" akan sangat tergantung dari jengustri di

dalam mana perusahaan berusaha.

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungangaten
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak
dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukka

pendapatan bersih perusahaan atas penjualan.

Labr Setelah Pajak
Peijualon

Mot Profit Margin =

a. Hasil Pengembalian Investaslegurn On Investment/ROI)
ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil (retuatgs
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Juga
merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajedaam

mengelola investasinya.

Laba Sotelah Pajak
Tatal Asct

HMetwin o mpestmont =

b. Hasil Pengembalian EkuitaBdturn On Equity/ ROE)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur ladesih
sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini pugaunjukkan
efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggio ini

semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaanag@mkuat.

Lobr Secelal fajok
thuitas

fietuirn on Fquity =
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Tabel 2.3 Ringkasan Rasio-Rasio Keuangan

No. RATIO METODE PERHITUNGAN

1l Profitabilitas

1. | Profit Margin on Sales Penjualan Bersile — Harga Pakak Penjualan

Penjualan {sales)

2. | Margin Laba Bersih (Netlaba Hersifi sesudaeh pejak

Profit Margin) Penjunlan (sales)

3. | Hasil Pengembalianiata Sersih sesudah pajak
Investasi  Return  on Taotal Aszets
Investment/ ROI)

4. | Hasil Pengembalianiaba Hersifh sesudeh pajak
Ekuitas Return of Equity/ Equity
ROE)

Sumber : Eugene F. Brigham, Joel F. Houston (2012)

2.6 Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu misgesi baik organisasi tersebut
bersifat profit oriented dan non profit orientechgadihasilkan selama satu periode
waktu. Menurut Amstrong dan Baron dalam Fahmi (2BJL8nengatakan kinerja
merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubunganhdengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan ositekonomi.

Kinerja juga dapat digambarkan sebagai tingkat gemi@an pelaksanaan suatu
kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, perusahaan yang tertuang
dalam perumusasirategi planning suatu perusahaan. Penilaian tersebut tidak
terlepas dari proses yang merupakan kegiatan megmgoasukan menjadi keluaran
atau penilaian dalam proses penyusunan kebijakagfgm/ kegiatan yang dianggap
penting dan berpengaruh terhadap pencapaian sakardojuan.
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Oleh karena itu, tugas dalam konteks penilaian rlangugas pertama pimpinan
organisasi adalah menentukan perspektif kinerjay yaana yang akan digunakan

dalam memaknai kinerja dalam organisasi yang dipinya.

2.6.1 Faktor yang mempengaruhi Kinerja

Kinerja tidak terjadi dengan sendirinya. Dengan akdhin, terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja. Adamktof-faktor tersebut
menurut Armstrong dalam Fahmi (2013) adalah selasyaut:

1. Faktor individu personal factors). Faktor individu berkaitan dengan
keahlian, motivasi, komitmen, dll.

2. Faktor kepemimpinan ldadership factors). Faktor kepemimpinan
berkaitan dengan kualitas dukungan dan pengaratiag giberikan
oleh pimpinan, manajer, atau ketua kelompok kerja.

3. Faktor kelompok/ rekan kerjaeam factors). Faktor kelompok/ rekan
kerja berkaitan dengan kualitas dukungan yang idlifseroleh rekan
kerja.

4. Faktor sistem qystem factors). Faktor sistem berkaitan dengan
sistem/metode kerja yang ada dan fasilitas yangddikan oleh
organisasi.

5. Faktor situasidontextual/situational factors). Faktor situasi berkaitan
dengan tekanan dan perubahan lingkungan, baikUmggkn internal

maupun eksternal.

Dari uraian yang disampaikan oleh Armstrong, teatidgberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Fé&kkoor ini perlu
mendapat perhatian serius dari pimpinan organjga@spegawai diharapkan

dapat memberikan kontribusi yang optimal.

Motivasi kerja dan kemampuan kerja merupakan dimemsy cukup penting
dalam penentuan kinerja. Motivasi sebagai sebualondan dalam diri
pegawai akan menentukan kinerja yang dihasilkargitBejuga dengan
kemampuan kerja pegawai, dimana mampu tidaknya alamy dalam
melaksanakan tugas akan berpengaruh terhadap &igarjg dihasilkan.
Semakin tinggi kemampuan yang dimiliki karyawan akim menentukan

kinerja yang dihasilkan.
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2.7 Pengertian Manajemen Kinerja

Pengertian dari manajemen kinerja adalah suatu ¥amg memadukan seni di
dalamnya untuk menerapkan suatu konsep manajemeg geemiliki tingkat

fleksibilitas yang representatif dan aspiratif gunsgewujudkan visi dan misi
perusahaan dengan cara mempergunakan orang yandi amtganisasi tersebut
secara maksimal.

Suatu organisasi yang professional tidak akan mamguujudkan suatu manajemen
kinerja yang baik tanpa ada dukungan yang kuatsgdwiruh komponen manajemen
perusahaan dan juga tentunya para pemegang saharmanaK dalam konteks
manajemen modern suatu kinerja yang sinergis tada@n bisa berlangsung secara
maksimal jika pihak pemegang saham atau para kosliggerusahaan hanya
bertugas untuk menerima keuntungan tanpa mempkadulberbagai persoalan

internal dan eksternal yang terjadi di perusahaesebut.

Permasalah yang dihadapi oleh manajemen perusgigeamenjadi masalah yang
harus dipecahkan oleh pihak pemegang saham. Panemmanajemen Kkinerja
menurut Wibowo dalam Fahmi (2013:3) merupakan ket mutlak bagi

organisasi untuk mencapai tujuan dengan mengatja &ama secara harmonis dan
terintegrasi antara pemimpin dan bawahannya. Mamjekinerja akan dapat
diwujudkan jika ada hubungan dan keinginan yangerginantara atasan dan
bawahan dalam usaha bersama-sama mewujudkan wmisnhida perusahaan. Untuk
itu salah satu dasar mewujudkan konsep manajemaarj&i adalah dengan
mengembangkan dan mengedepankan komunikasi yakiif efetar berbagai pihak

baik di lingkungan internal perusahaan dan eksk@e@sahaan.

2.7.1 Fungs dan Peran Manajemen Kinerja

Adapun fungsi manajemen kinerja adalah mencoba mekan suatu

pencerahan dan jawaban dari berbagai permasalarap tgrjadi di suatu
organisasi baik yang disebabkan oleh faktor intedaa eksternal, sehingga
apa yang dialami pada saat ini tidak membawa pehggang negatif bagi

aktivitas perusahaan pada saat ini dan yang akangla

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh swgauisasi agar berfungsi

dan berperannya manajemen kinerja dengan baikj yait
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a. Pihak manajemen perusahaan harus mengedepankanepkons
komunikasi yang bersifat multi komunikasi. Artinymanajemen
perusahaan tidak menutup diri dengan berbagai nrdsr yang
masuk dan mengkomunikasikan berbagai informasebertsnamun
tetap mengedepankan konsklper information. Artinya informasi
yang masuk diterima namun dianggap lay@asible) dan tidak
layak (infeasible) untuk dijadikan input dan selanjutnya informasi
tersebut di jadikan sebagai bahan kajian.

b. Perolehan berbagai informasi yang diterima dari s@sofilter
information di jadikan sebagai bahan kajian pada forum befibaga
pertemuan dalam pengembangan manajemen kinerjsadtgrh
pencapaian hasil kerja dan sebagainya. Menurut iR8aeal dalam
Fahmi (2013:15) bahwa “manajemen kinerja dapat méiakan
forum-forum terjadwal untuk mendiskusikan kemaju&erja,
sehingga para karyawan dapat menerima umpan baitig ynereka
perlukan untuk menilai seberapa jauh pencapaianekagrdan
mengetahui di mana posisi mereka ”. Konsep ini gliap efektif
untuk terus melakukan perbaikan yang bersifat lsemaenbungan.

c. Pihak manajemen suatu organisasi menerapkan sistamdar
prosedur yang bersertifikasi dan diakui oleh lenabagang
berkompeten dalam bidangnya. Pada tahun 18&®& national
Organization for Sandardization (1ISO) mengeluarkan lima standar
sistem manajemen mutu. Kelima standar itu adalah:

1. 1SO 9000 —Quality management and quality assurance standart
guidelines for selection and use.

2. 1ISO 9001 —Quality systems-Model for quality assurance in
design/devel opment, production, installation, and servicing.

3. 1SO 9002 —Quality systems-Model for assurance in production
and installation.

4. 1SO 9003 -Quality systems-Model for quality assurance in final
inspection and test.

5. 1SO 9004 —Guidelines-Quality management and quality system

elements.
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d. Pihak manajemen perusahaan menyediakan anggarauskimtuk
pengembangan manajemen kinerja yang diharapkan.ertSep
mendirikan lembaga penjaminan mutu. Dimana lembag&u ini
bertugas untuk menilai dan memberikan masukan legadak-
pihak yang dianggap tidak atau belum menjalankamgsiu
sebagaiman mestinya. Seperti bagian produksi degnggkerja tidak
sesuai dengan target, bagian produksi dianggaprjbetidak sesuai
dengan target, bagian marketing melakukan pemboroseg/a iklan
yaitu dianggap promosi selama ini tidak efektif adisien sehingga
jika dibiarkan bisa menurunkan angka penjualan, dam
sebagainya.

e. Pembuatartime schedule kerja yang realistis dafeasible (layak).
Pembuatarime schedule kerja bertujuan agar tercapainya pekerjaan
sesuai dengan yang ditargetkan. Sebenernya bangakaat yang
bisa diperoleh dari adanyime schedule kerja ini, yaitu:

1. Pihak manajer perusahaan dapat menjadikamschedule kerja
sebagai salah satu acuan dalam melihat prestgasikeayawan.

2. Para karyawan dapat bekerja secara lebih focus, bisa
mengantisipasi berbagai permasalahan yang akamltikalbena
segala sesuatu telah terjadwal, bahkan mereka bisa
melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan lebiht akpa
waktu yang ditentukan.

Permasalahn yang sering dijumpai adalah seringagebpatartime

schedule kerja yang tidak realistis ddieasible. Dampaknya adalah

para karyawan harus bekerja di bawah tekanan, gomilimemberi
pengaruh kesehatan karyawan, dan jika terjadi &kaeh kerja
maka perusahaan harus menanggung biaya untuk pEEagob
bahkan jika sering terjadi akan menurunkan Kkreithisil di mata

publik dan mitra bisnis.

f. Pihak manajemen perusahaan dalam menjalankan dagetaarkan
berbagai kebijakan mengedepankan kongepdential principle
(prinsip kehati-hatian).Prudential principle ini penting untuk

diterapkan karena suatu kebijakan yang telah dikekbntidak
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mungkin diubah lagi, jika pun itu diubah tidak Holeerlalu sering
dapat dilakukan. Jika itu terlalu sering diubah enpkrusahaan harus
siap menanggung akibatnya seperti pihak manajenagyghp tidak

memiliki konsistensi dalam bersikap.

2.7.2 Tujuan dan Elemen Manajemen Kinerja

Untuk mewujudkan tujuan suatu perusahaan agar rb&@erapkan konsep
manajemen kinerja yang berkualitas dan professimédda perlu kita pahami
apa yang menjadi tujuan menyeluruh dan spesifik mianajemen kinerja.
Menurut Michael Armstrong dalam Fahmi (2013:4) ‘Japy menyeluruh
manajemen kinerja adalah untuk menumbuhkan suatlaylu di mana
individu dan kelompok bertanggung jawab atas kelanj peningkatan

proses bisni dan peningkatan keterampilan dan ikaisirmereka sendiri”.

Artinya peningkatan manajemen kinerja bukan hanggpdngaruh pada
peningkatan hasil di perusahaan saja, namun lahihn glari itu yaitu mampu
menjadi nilai tambah bagi para karyawan. Seoranmyakean pada saat
diterapkannya konsep manajemen kinerja maka kemamplan kualitas
dalam bekerja juga menjadi lebih baik, karena tesdibekerja sesuai dengan

konsep tujuan dan elemen manajemen kinerja.

Adapun tujuan spesifik diterapkannya manajemenrjinenenurut Michael
Armstrong dalam Fahmi (2013:4) mengatakan bahwaiatuj spesifik

manajemen kinerja adalah untuk:

a. Mencapai peningkatan yang dapat diraih dalam lanenganisasi.

b. Bertindak sebagai pendorong perubahan dalam merageykén
suatu budaya yang berorientasi pada kinerja.

c. Meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan.

d. Memungkinkan individu mengembangkan kemampuan rmagrek
meningkatkan kepuasan kerja mereka dan mencapanggbenuh
mereka bagi keuntungan mereka sendiri dan organsasara

keseluruhan.
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. Mengembangkan hubungan yang konstruksi dan terbakiara

individu dan manajer dalam suatu proses dialog ydihgbungkan

dengan pekerjaan yang sedang dilaksanakan sepdajang

. Memberikan suatu kerangka kerja bagi kesepakatasaraa

sebagaimana diekspresikan dalam target dan stkimggja sehingga
pengertian bersama tentang sasaran dan peran geaung dimainkan

manajer dan individu dalam mencapai sasaran tersatmingkat.

. Memusatkan perhatian pada atribut dan kompetemsj g#perlukan

agar bisa dilaksanakan secara efektif dan apa ysi@rusnya

dilakukan untuk mengembangkan atribut dan kompetersebut.

. Memberikan ukuran yang akurat dan objektif dalamekaya dengan

target dan standar yang disepakati sehingga indivitenerima
umpan balik dari manajer tentang seberapa baik yaegeka

lakukan.

I. Asas dasar penilaian ini, memungkinkan individusbara manajer

menyepakati rencana peningkatan dan metode peregimepkasian
dan secara bersama mengkaji training dan pengerabasgrta

mneyepakati bagaiman kebutuhan itu dipenuhi.

j. Memberikan kesempatan individu untuk mengungkasgirasi dan

perhatian mereka tentang pekerjaan mereka.

. Menunjukan pada setiap orang bahwa organisasi aiemkreka

sebagai individu.

. Membantu memberikan wewenang kepada orang memivarigo

lebih banyak ruang lingkup untuk bertanggun jawtds gpekerjaan
dan melaksanakan kontrol atas pekerjaan itu.

Secara terpisah menurut Harmani Pasolong dalammirRahmi (2013:5)

mengatakan bahwa kinerja mempunyai beberapa elgaiien

a. Hasil kerja dicapai secara individual atau sedas#tusi, yang berarti

kinerja tersebut adalah hasil akhir yang dipero¢gitara sendiri-

sendiri atau kelompok.

b. Dalam melaksanakan tugas, orang atau lembaga kfibertewenang

dan tanggung jawab, yang berarti orang atau lembddgaikan hak
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dan kekuasaan untuk ditindak lanjuti sehingga pa&enya dapat
dilakukan dengan baik.

c. Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal, yangrtbedalam
melaksanakan tugas indvidu atau lembaga tentuhsajes mengikuti
aturan yang telah ditetapkan.

d. Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan moral ati&a, eartinya
selain mengikuti aturan yang telah ditetapkan,utesgja pekerjaan

tersebut haruslah sesuai moral dan etika yangkoeudiaum.

2.8 Pengertian Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja adalah proses di mana organmsasetapkan parameter hasil
untuk dicapai oleh program, investasi, dan akusiang dilakukan. Proses
pengukuran kinerja seringkali membutuhkan penggundakti statistik untuk
menentukan tingkat kemajuan suatu organisasi dat@@naih tujuannya. Tujuan
mendasar di balik dilakukannya pengukuran adalatukumeningkatkan kinerja

Secara umum.

Pengukuran kinerja juga merupakan hasil dari spatilaian yang sistematik dan
didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegigtamg berupa indikator-indikator
masukan, keluaran, hasil, manfaat, dan dampak. uReran kinerja digunakan
sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kégagelaksanaan kegiatan sesuai
dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkamdaingka mewujudkan visi dan

misi.

Menurut Junaedi (2002 : 380-381) “Pengukuran kaergrupakan proses mencatat
dan mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan dampencapaian misi melalui
hasil-hasil yang ditampilkan berupa produk, jagaupun proses”. Artinya, setiap
kegiatan perusahaan harus dapat diukur dan dirgat&leterkaitannya dengan
pencapaian arah perusahaan di masa yang akan datagglinyatakan dalam misi

dan visi perusahaan.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sispEngukuran kinerja adalah suatu
sistem yang bertujuan untuk membantu manajer pleaasa menilai pencapaian
suatu strategi melalui alat ukur keuangan dan newmakgan. Hasil pengukuran

tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balig ggan memberikan informasi
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tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dadititana perusahaan memerlukan
penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas perencaaagpengendalian.

2.8.1 Prinsip Pengukuran Kinerja
Dalam pengukuran kinerja terdapat beberapa primsigsip yaitu:

1. Seluruh aktivitas kerja yang signifikan harus diuku

2. Pekerjaan yang tidak diukur atau dinilai tidak dagi#elola karena
darinya tidak ada informasi yang bersifat obyektiftuk menentukan
nilainya.

3. Kerja yang tak diukur selayaknya diminimalisir atéhahkan
ditiadakan.

4. Keluaran kinerja yang diharapkan harus ditetapkatuku seluruh
kerja yang diukur.

5. Hasil keluaran menyediakan dasar untuk menetapkantabilitas
hasil alih-alih sekedar mengetahui tingkat usaha.

6. Mendefinisikan kinerja dalam artian hasil kerja seam apa yang
diinginkan adalah cara manajer dan pengawas unteknbuat
penugasan kerja dari mereka menjadi operasional.

7. Pelaporan kinerja dan analisis variansi harus dikak secara
berulang kali.

8. Pelaporan yang kerap memungkinkan adanya tinda&eektif yang
segera dan tepat waktu.

9. Tindakan korektif yang tepat waktu begitu dibutulmkaintuk

manajemen kendali yang efektif.

2.9 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009:4), inforiridserja perusahaan, terutama
profitablitas diperlukan untuk menilai perubahartgmsial sumber daya ekonomi
yang mungkin dikendalikan di masa depan. Infornilsituasi kinerja ini adalah

penting dalam hubungan ini. Informasi kinerja keggmn bermanfaat untuk

memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkenkas dari sumber daya
yang ada. Di samping itu, informasi tersebut jugargbna dalam perumusan
pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalamanfaatkan tambahan sumber

daya.
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2.9.1 Kinerja Keuangan Perusahaan

Munawir (2010:30), kinerja keuangan perusahaan pakan satu diantara
dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusaljaag dilakukan
berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan pesamsatPihak yang
berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pemguokkinerja keuangan
perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaanimigkat keberhasilan

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasi@alny

Munawir (2010:67) menambahkan, selain membandingkaio keuangan
dengan standar rasio, kinerja keuangan juga dapailaid dengan

membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilagaemasio keuangan
pada tahun-tahun sebelumnya. Dengan membandingkamkeuangan pada
beberapa tahun penilaian dapat dilihat bagaimanmaken ataupun
kemunduran kinerja keuangan sesuai dengan kegunasimg-masing rasio

tersebut.

Munawir (2010:31) menjelaskan, pengukuran kinegadngan perusahaan

mempunyai beberapa tujuan diantaranya :

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuaerusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang haresaegenuhi
pada saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemaiap perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila peaasaersebut
dilikuidasi.

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan reritts, yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba seqlarale
tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan dset ekuitas
secara produktif.

4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitumampuan
perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankhanysaagar
tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahdafam
membayar pokok utang dan beban bunga tepat waldua s
pembayaran dividen secara teratur kepada para pemesaham

tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan
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2.9.2 Tahapan Kinerja Keuangan

Disini ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kenekeuangan suatu

perusahan secara umum, yaitu:

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan.
Review di sini dilakukan dengan tujuan agar lapdtanangan yang
sudah di buat sesuai dengan penerapan kaidah-kgédah berlaku
umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikiasil
laporan keuangan tersebut dapat dipertanggung famab

2. Melakukan perhitungan.
Penerapan metode perhitungan disini adalah didesuailengan
kondisi dan permasalahan yang sedang di lakukanggghhasil dari
perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesanpgesuai
dengan analisis yang diinginkan.

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yde@h
diperoleh.
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebemnudian di
lakukan perbandingan dengan hasil hitungan dabdgzi perusahaan
lainnya. Meode yang digunakan dalam melakukan pelibgan

adalahtime series analysis dancross sectional approach.

Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkamimya akan dapat
dibuat satu kesimpulan yang menyatakan posisi phaan tersebut berada
dalam kondisi sangat baik, baik, sedang/normadktioaik, dan sangat tidak
baik.

1. Melakukan penafsiran irterpretation) terhadap  berbagai
permasalahan yang ditemukan.
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangamigadaan adalah
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutiilakukan
penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasaldaankendala-
kendala yang di alami oleh perbankan tersebut.

2. Mencari dan memberikan pemecahan masasahut{ion) terhadap

berbagai permasalahan yang ditemukan.
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Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbaganasalahan yang
dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikanusugiut atau
masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatama ini
dapat terselesaikan.

2.10 Kerangka Pemikiran

Analisis Laporan Keuangan

Time Series Analysis

Alat Analisis

a. Rasio Likuiditas

1. Current Ratio
2. Quick Ratio
3

. Cash Ratio

b. Rasio Solvabilitas

1. Tolal Debt to Assets Ratio

2. Total Debt to Equity Ratio
¢. Rasio Profitabilitas

1. Operating Profit Margin

2. Net Profit Margin

3. Return on Investment (ROI)
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Sumber : Penulis
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Berdasarakan kerangka pemikiran di atas maka ddipatahui kinerja keuangan
pada perusahaan PT PLN (PERSERO) Distribusi Jawat Bmn Banten selama
periode 2011- 2013 dengan menggunakiam series analysis yang ditinjau dari
rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio fteddilitas. Penilaian kinerja tersebut
dilakukan dengan cara membandingkan rasio keuapgarsahaan setiap tahunnya

yang kemudian dapat diambil suatu kesimpulan.



